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Intisari —Data dan informasi mengenai status kesehatan hutan pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung sampai saat ini 

masih kurang. Oleh karena itu, data dan informasi tersebut sangat penting untuk dapat dijadikan acuan kebijakan 

pengelolaan hutan di Provinsi Lampung kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status 

kesehatan hutan berdasarkan indikator kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan di tiga fungsi hutan, yaitu: lindung di Kabupaten Tanggamus, konservasi di Kabupaten 

Pesawaran, dan produksi di Kabupaten Lampung Timur. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode 

Forest Health Monitoring dengan enam klaster plot pada masing-masing fungsi hutan. Tahapan penelitian, 

yaitu: pembuatan klaster plot, pengambilan data, analisis data, dan penilaian kesehatan hutan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa status kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung dengan kategori baik (tiga klaster plot), 

sedang (satu klaster plot), dan buruk (dua klaster plot); fungsi hutan konservasi dengan kategori baik (tiga 

klaster plot), sedang (dua klaster plot), dan buruk (satu klaster plot); dan fungsi produksi dengan kategori baik 

(empat klaster plot) dan buruk (dua klaster plot). Dengan demikian, status kesehatan hutan berdasarkan 

indikator kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung, yaitu pada kategori: sedang (lindung), baik 

(konservasi), dan sedang (produksi). 

 
Kata kunci — kesehatan hutan, kondisi tajuk, tiga fungsi hutan. 

 
Abstract — Data and information about forest health status in three forest functions in Lampung Province until 

now still lacking. Therefore, data and information are very important to be used as the reference policy of forest 

management in Lampung Province in the future. This research aims to determine the status of forest health based 

on the heading condition indicators on three forest functions in Lampung Province. This research was carried out 

in three forest functions, namely: protection in Tanggamus Regency, approved in Pesawaran Regency, and 

production in East Lampung Regency. Data was collected using the Forest Health Monitoring method with a six 

cluster plot on each forest function. Stages of research, namely: making cluster plots, data collection, data 

analysis, and forest health assessment. The results showed the health status of forests in protected forests with 

good categories (three-cluster plot), moderate (one-cluster plot), and bad (two-cluster plot); the function of 

conservation forest with good categories (three-cluster plot), moderate (two-cluster plot), and bad (one-cluster 

plot); and production functions with good categories (four-cluster plot) and bad (two-cluster plot). Thus, the 

health status of the forest is based on canopy indicators on three forest functions in Lampung Province, namely in 

the categories: medium (protected), good (competitor), and medium (production). 
 

Keywords— forest health, canopy conditions, three forest functions. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Fungsi hutan di Indonesia terbagi menjadi 

tiga, yaitu fungsi lindung, konservasi, dan 

produksi. Fungsi-fungsi hutan ini dipengaruhi 

oleh kondisi ekosistem setempat, sistem 

silvikultur dan perspektif pengelolaan yang akan 

dicapai [14]. Dewasa ini sumber daya hutan telah 

mengalami penurunan fungsi dimana hutan tidak 

lagi berfungsi secara maksimal sebagai akibat 

dari eksploitasi yang dilakukan oleh manusia. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengelolaan hutan secara lestari 

adalah dengan melakukan pemantauan kesehatan 

hutan.  

Hutan dikatakan sehat jika hutan tersebut 

masih dapat memenuhi fungsinya dan fungsi 

utama yang telah ditetapkan sebelumnya [5]. 

Kesehatan hutan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya: intensitas matahari, unsur 

hara, aktivitas manusia dan lain sebagainya [19]. 

Status kesehatan hutan perlu dipantau secara 

periodik atau berkala untuk memprediksi 

perubahan yang akan terjadi kedepannya. Akan 

tetapi, kesadaran tentang pentingnya kesehatan 

hutan dalam mencapai pengelolaan hutan yang 

lestari sampai saat ini masih kurang sehingga 

permasalahan kesehatan hutan sejauh ini belum 

mendapat perhatian yang serius [11]. Sampai saat 

ini data dan informasi mengenai status kesehatan 

hutan pada tiga fungsi hutan di Provinsi 

Lampung masih kurang. Padahal, data dan 

informasi mengenai kesehatan hutan sangat 

diperlukan sebagai acuan dalam pengelolaan 

hutan kedepannya, sebagaimana pendapat [2] 

yang menyatakan bahwa pemantauan kesehatan 

hutan merupakan kunci dalam perumusan 

kebijakan lingkungan dan untuk pengelolaan 

sumber daya lingkungan karena merupakan 

kontrol agar hutan dapat berjalan dengan tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip kelestarian 

pengelolaan hutan. 

Dalam metode Forest Health Monitoring 

(FHM) terdapat beberapa indikator yang bisa 

digunakan, salah satu indikator kesehatan hutan 

tersebut adalah vitalitas melalui kondisi tajuk 

pohon [5]. Tajuk merupakan salah satu bagian 

pohon yang memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan pohon sebagai tempat terjadinya 

proses utama fotosintesis sehingga memiliki 

hubungan yang erat dengan kesehatan pohon [1] 

[22]. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui status kesehatan 

hutan berdasarkan indikator kondisi tajuk pada 

tiga fungsi hutan yang ada di Provinsi Lampung. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tiga fungsi hutan 

yang ada di Provinsi Lampung, yaitu: hutan 

lindung di Kabupaten Tanggamus, hutan 

konservasi di Kabupaten Pesawaran dan hutan 

produksi di Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 

2019.  Lokasi penelitian ditunjukan pada gambar 

1.  

 

 
Gbr. 1 Lokasi penelitian Status Kesehatan Hutan 

Berdasarkan Indikator Kondisi Tajuk (Studi Kasus 

pada Tiga Fungsi Hutan di Provinsi Lampung) 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan untuk penelitian 

ini adalah kompas, kamera, rollmeter, tally sheet, 

magic card, binokuler, hagameter dan laptop 

yang dilengkapi dengan program software 

microsoft excel. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini pohon yang ada dalam klaster plot 

penelitian. 

 

 



C. Pengumpulan Data 

Pembuatan plot ukur kesehatan hutan  

didasarkan pada metode FHM. Pembuatan 

klaster plot FHM pada masing-masing fungsi 

hutan berjumlah enam klaster plot sehingga 

jumlah keseluruhan berjumlah 18 klaster plot (72 

plot ukur). Desain klaster plot FHM pada tiga 

fungsi hutan di Provinsi Lampung disajikan pada 

gambar 2.  

 

 
Sumber : [4] [21] 

 

Gbr 2. Desain Klaster plot FHM. 

 

Dalam metode FHM  parameter-parameter 

kondisi tajuk pohon adalah sebagai berikut [5] : 

rasio tajuk hidup (Live Crown Ratio/LCR), 

kerapatan tajuk (Crown Density/Cden), 

transparansi tajuk (Foliage Transparancy/FT), 

diameter tajuk (Crown Diameter Width dan 

Crown Diameter at 900 ), dan dieback (CDB). 

 

D. Analisis Data 

Analisis data kondisi tajuk dihitung 

berdasarkan nilai peringkat penampakan tajuk 

(Visual Crown Ratio/VCR) [6]. Nilai status 

kesehatan hutan pada tiga fungsi hutan diperoleh 

dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan. Nilai 

akhir kondisi kesehatan hutan merupakan hasil 

perkalian antara nilai tertimbang dengan nilai 

skor VCR pada masing-masing klaster plot per 

fungsi hutan. Nilai akhir kondisi kesehatan hutan 

(NKH) pada masing-masing klaster plot per 

fungsi hutan dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut [9], modifikasi: 

 

NKHCL  =  NTVCR x NSVCR 

 

Dimana: 

NKHCL = Nilai Akhir Kondisi Kesehatan Hutan 

Klaster   Plot 

NTVCR   = Nilai Tertimbang Indikator Kondisi 

Tajuk 

NSVCR   = Nilai Skor Indikator Kondisi Tajuk 

 

Dimana NT merupakan nilai tertimbang dari 

parameter indikator kesehatan hutan pada 

masing-masing fungsi hutan dan NS merupakan 

nilai skor parameter dari indikator kesehatan 

hutan. Nilai skor didasarkan pada nilai terendah 

dan nilai tertinggi dari setiap klaster plot [17]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

 

1) Fungsi Hutan Lindung 

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi tajuk 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

lindung, nilai VCR yang diperoleh bervariasi dari 

terkecil yaitu 2,50 hingga yang terbesar yaitu 

3,25 seperti disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai VCR pada masing-masing klaster 

plot di fungsi hutan lindung 
Klaster Plot VCR 

1 2,50 

2 3,25 

3 3,08 

4 3,24 

5 2,83 

6 2,63 

 

 Berdasarkan Tabel 1, nilai VCR terbesar 

diperoleh pada klaster dua sedangkan nilai VCR 

terkecil diperoleh pada klaster satu. Nilai VCR 

yang lebih besar menggambarkan kondisi tajuk 

yang lebih baik. Nilai skor VCR pada masing-

masing klaster plot di fungsi lindung disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 



 

Tabel 2. Nilai skor VCR pada masing-masing 

klaster plot di fungsi lindung 
Klaster Plot NS 

1 1 

2 10 

3 8 

4 10 

5 5 

6 2 

 

Kategori kondisi kesehatan hutan pada fungsi 

hutan lindung didapatkan dari nilai ambang batas 

kesehatan hutan yang diperoleh berdasarkan nilai 

tertinggi dan terendah dari nilai akhir kesehatan 

hutan [9]. Nilai ambang batas status kesehatan 

hutan pada fungsi hutan lindung disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai ambang batas status kesehatan 

hutan pada fungsi hutan lindung 
Nilai Kategori 

1,76 – 2,50 Baik 

1,01 – 1,75 Sedang 

0,25 – 1,00 Buruk 

 

Untuk mengetahui nilai akhir kondisi 

kesehatan hutan pada masing-masing klaster plot 

pada fungsi hutan lindung, dilakukan perkalian 

antara nilai tertimbang VCR dengan nilai skor 

VCR pada masing-masing klaster plot. Nilai 

tertimbang VCR pada fungsi hutan lindung 

adalah 0,25 Berdasarkan [14]. Nilai status 

kondisi kesehatan hutan pada fungsi hutan 

lindung disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai status kondisi kesehatan hutan 

pada masing-masing klaster plot di fungsi 

hutan lindung 

Klaster Plot 

Nilai Akhir 

Kesehatan 

Hutan 

Status 

1 0,25 Buruk  

2 2,50 Baik 

3 2,00 Baik 

4 2,50 Baik 

5 1,25 Sedang 

6 0,50 Buruk 

Rata-rata 1,50 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan status 

kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung 

dengan kategori baik (tiga klaster plot), sedang 

(satu klaster plot), dan buruk (dua klaster plot).  

 

2) Fungsi Hutan Konservasi 

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi tajuk 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

konservasi, nilai VCR yang diperoleh bervariasi 

dari terkecil yaitu 3,00 hingga yang terbesar 

yaitu 3,26 seperti disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai VCR pada masing-masing klaster 

plot di fungsi hutan konservasi 
Klaster Plot VCR 

1 3,13 

2 3,23 

3 3,26 

4 3,24 

5 3,18 

6 3,00 

 

 Berdasarkan Tabel 5, nilai VCR terbesar 

diperoleh pada klaster plot tiga sedangkan nilai 

VCR terkecil diperoleh pada klaster plot enam.. 

Nilai tertimbang VCR pada fungsi hutan 

konservasi adalah 0,10. Berdasarkan [14]. Nilai 

skor VCR pada masing-masing klaster plot di 

fungsi hutan konservasi disajikan pada Tabel 6 

berikut. 

 

Tabel 6. Nilai Skor VCR pada masing-masing 

klaster plot di fungsi hutan konservasi 
Klaster Plot NS 

1 6 

2 9 

3 10 

4 10 

5 7 

6 1 

 

Kategori kondisi kesehatan hutan pada fungsi 

hutan konservasi didapatkan dari nilai ambang 

batas kesehatan hutan yang diperoleh 

berdasarkan nilai tertinggi dan terendah dari nilai 

akhir kesehatan hutan pada fungsi hutan 

konservasi [9]. Nilai ambang batas status 

kesehatan hutan pada fungsi hutan konservasi 

disajikan pada Tabel 7. 

 



 

Tabel 7. Nilai ambang batas status kesehatan 

hutan pada fungsi hutan konservasi 
Nilai Kategori 

0,71 – 1,00 Baik 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,10 – 0,40 Buruk 

 

Besar kecilnya nilai skor yang diperoleh di 

masing-masing klaster plot akan mempengaruhi 

nilai akhir yang diperoleh. Nilai status kesehatan 

hutan pada fungsi hutan konservasi disajikan 

pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Nilai status kondisi kesehatan hutan 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

konservasi 

Klaster Plot 

Nilai Akhir 

Kesehatan 

Hutan 

Status 

1 0,60 Sedang 

2 0,90 Baik 

3 1,00 Baik 

4 1,00 Baik 

5 0,70 Sedang 

6 0,10 Buruk 

Rata-rata 0,72 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan status 

kesehatan hutan pada fungsi hutan konservasi 

dengan kategori baik (dua klaster plot), sedang 

(dua klaster plot), dan buruk (dua klaster plot).  

 

3) Fungsi Produksi 

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi tajuk 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

produksi, nilai VCR yang diperoleh bervariasi 

dari yang terkecil yaitu 2,30 hingga yang terbesar 

yaitu 3,10 seperti disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Nilai VCR pada masing-masing 

klaster plot di fungsi hutan produksi 
Klaster Plot VCR 

1 2,90 

2 3,10 

3 2,30 

4 2,90 

5 3,00 

6 2,50 

 

 Berdasarkan Tabel 9, nilai VCR terbesar 

diperoleh pada klaster plot dua sedangkan nilai 

VCR terkecil diperoleh pada klaster plot tiga. 

Nilai tertimbang VCR pada fungsi hutan 

produksi adalah 0,25. Berdasarkan [14]. Nilai 

skor VCR disajikan pada Tabel 10 berikut. 

 

Tabel 10. Nilai skor VCR pada masing-masing 

klaster plot di fungsi hutan produksi 
Klaster Plot NS 

1 8 

2 10 

3 1 

4 8 

5 9 

6 3 

 

Kategori kondisi kesehatan hutan pada fungsi 

hutan produksi didapatkan dari nilai ambang 

batas kesehatan hutan yang diperoleh 

berdasarkan nilai tertinggi dan terendah dari nilai 

akhir kesehatan hutan pada fungsi hutan 

konservasi [9]. Nilai ambang batas status 

kesehatan hutan pada fungsi hutan produksi 

disajikan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Nilai ambang batas status kesehatan 

hutan pada fungsi hutan produksi 
Nilai Kategori 

1,76 – 2,50 Baik 

1,01 – 1,75 Sedang 

0,25 – 1,00 Buruk 

 

Untuk memperoleh nilai status kesehatan 

hutan pada masing-masing klaster plot di fungsi 

hutan produksi dilakukan melalui perhitungan 

dengan perkalian antara nilai tertimbang dengan 

nilai skor. Nilai status kondisi kesehatan hutan 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

produksi disajikan pada Tabel 12. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 12. Nilai status kondisi kesehatan hutan 

pada masing-masing klaster plot di fungsi hutan 

produksi 

Klaster Plot 

Nilai Akhir 

Kesehatan 

Hutan 

Status 

1 2,00 Baik 

2 2,50 Baik 

3 0,25 Buruk 

4 2,00 Baik 

5 2,25 Baik 

6 0,75 Buruk 

Rata-rata 1,63 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan status 

kesehatan hutan pada fungsi hutan produksi 

dengan kategori baik (empat klaster plot) dan 

buruk (dua klaster plot). 

 

B. Pembahasan 

Menurut [18] pohon yang sehat atau normal 

adalah pohon yang masih dapat menjalankan 

fungsi fisiologisnya. Sebaliknya, dikatakan tidak 

sehat jika pohon yang secara struktural 

mengalami kerusakan baik secara keseluruhan 

ataupun sebagian pohon. Gambaran kesehatan 

pohon secara umum dapat dilihat dari ukuran 

tajuknya. Referensi [5] menyatakan bahwa 

kondisi tajuk pohon akan berpengaruh terhadap 

proses fotosintesis sehingga apabila tajuk pohon 

mengalami kerusakan, maka unsur hara yang 

diperlukan untuk proses fotosintesis akan 

terhambat atau hanya sedikit yang diangkut ke 

bagian daun dan bagian pohon lainnya. Sehingga 

dalam penilaian kesehatan hutan nilai VCR yang 

tinggi pada suatu pohon mengindikasikan proses 

fotosintesis berjalan dengan baik dan hasil 

fotosintesis berupa karbohidrat akan lebih 

optimal sedangkan nilai VCR yang rendah 

menggambarkan kondisi tajuk yang jelek dan 

hasil fotosintesis yang sedikit atau tidak optimal 

[20]. 

Berdasarkan hasil penelitian pada fungsi hutan 

lindung, kategori baik diperoleh pada klaster plot 

2,3 dan 4, sedang pada klaster plot 5 dan buruk 

pada klaster plot 1 dan 6. Kondisi rata-rata yang 

diperoleh pada fungsi hutan lindung berada pada 

kategori sedang. Status kesehatan hutan ini 

dipengaruhi oleh nilai dari masing-masing 

parameter pengukuran. Nilai VCR merupakan 

hasil penjumlahan lima parameter pengukuran 

tajuk, yaitu : Rasio tajuk hidup, transparasi tajuk, 

kerapatan tajuk, diameter tajuk dan dieback. 

Tinggi rendahnya nilai VCR sangat dipengaruhi 

oleh kelima parameter pengukuran tajuk tersebut 

[5]. Kondisi tajuk pada hutan dengan fungsi 

lindung mampu menggambarkan  stratifikasi 

tajuk pohon yang terdapat pada suatu kawasan, 

stratifikasi tajuk ini berguna untuk dapat 

mengurangi energi kinetik dari air hujan yang 

turun sehingga mampu untuk menahan erosi [12]. 

Selain itu, kondisi tajuk mampu menggambarkan 

kerapatan tegakan [12], dimana pohon dengan 

tajuk lebar dan bercabang banyak 

mengindikasikan tegakan yang terlalu jarang 

maupun rawang (terbuka) [15]. Tegakan yang 

rapat akan menghasilkan jumlah seresah yang 

lebih banyak. Seresah memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap jumlah unsur hara 

yang masuk ke dalam tanah, seresah yang 

berhasil di dekomposisi akan memberikan bahan-

bahan organik yang dapat mendukung kehidupan 

makhluk hidup dan serasah akan membentuk 

humus yang berguna untuk menaikkan kapasitas 

infiltrasi tanah [7] [3]. 

Pada fungsi hutan konservasi hasil penelitian 

berada di kategori baik pada klaster plot 2, 3 dan 

4, sedang pada klaster plot 1 dan 5, dan buruk 

pada klaster plot 6. Nilai rata-rata yang diperoleh 

menunjukkan status kesehatan hutan berada pada 

kategori baik. Hasil pengukuran akan 

dipengaruhi oleh bentuk tajuk pada masing-

masing pohon. Keberagaman pola pertumbuhan 

pohon akan menghasilkan tajuk yang 

beragampula [8]. Pada fungsi hutan konservasi, 

tajuk berperan penting untuk menyediakan 

tempat tinggal satwa, sebagaimana pendapat [16] 

dalam [8] yang menyatakan kerapatan kanopi 

dari tegakan berperan penting untuk menilai 

kesesuaian habitat satwa liar dan risiko 

kebakaran, juga dapat diestimasi dengan 

menggunakan model lebar tajuk.  

Dari hasil penelitian pada fungsi hutan 

produksi, didapatkan kategori baik pada klaster 

plot 1, 2, 4 dan 5, dan kategori buruk pada klaster 

plot 3 dan 6. Kondisi kesehatan hutan rata-rata 

yang diperoleh berada pada kategori sedang. Di 



hutan dengan fungsi produksi kondisi tajuk 

penting untuk diketahui karena kondisi tajuk 

pohon adalah faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan pohon sehingga akan 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas kayu 

olahan yang akan dihasilkan [6]. Menurut [8] 

lebar tajuk dapat menggambarkan persaingan 

antar individu pohon dan berpengaruh pada 

ketebalan cabang pohon, serta secara tidak 

langsung berpengaruh pada kualitas kayu dan 

nilai ekonomi pohon tersebut. Suatu pohon yang  

memiliki tajuk yang lebar dan lebat artinya 

mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan pohon 

tersebut cepat. Sedangkan, jika suatu pohon 

memiliki tajuk yang kecil dan jarang 

mengindikasikan kondisi tempat tumbuh yang 

kurang mendukung pertumbuhan [10].  

Pengetahuan tentang kesehatan hutan dapat 

meminimalisir kemungkinan pengelola 

kehilangan hasil produksi, peramalan tingkat 

serangan organisme perusak tanaman, dan sistem 

pengendalian yang harus dilakukan [13]. 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Kesimpulan penelitian ini adalah status 

kesehatan hutan berdasarkan indikator kondisi 

tajuk pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung, 

yaitu pada kategori: sedang (fungsi hutan 

lindung), baik (fungsi hutan konservasi), dan 

sedang (fungsi hutan produksi). 
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